ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengendalian Harga Sembilan Bahan Pokok dalam
Mewujudkan Stabilitas Harga Pangan di Kabupaten Tulungagung Ditinjau dari
Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus pada Unit Pelaksana Teknis Pasar
Ngemplak Tulungagung)” ini ditulis oleh Aditya Wahyu Pramana, NIM.
126402213190 dengan dosen pembimbing Retno Dewi Zulaikah, S.H.I., M.E.
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Pasar memiliki peran penting dalam menentukan harga barang, termasuk
sembilan bahan pokok (sembako) yang sangat memengaruhi kestabilan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat. Pasar tradisional menjadi salah satu tempat
terjadinya proses berniaga, seperti UPT Pasar Ngemplak Tulungagung sangat
penting bagi perekonomian lokal. Namun dalam praktiknya, mekanisme pasar
sering mengalami distorsi akibat tindakan-tindakan tidak adil seperti penimbunan
(ihtikar), penipuan (tadlis), atau manipulasi harga, yang menyebabkan harga
kebutuhan pokok menjadi tidak stabil. Hal ini berdampak pada daya beli
masyarakat dan menimbulkan keresahan sosial.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Apa saja faktor yang
mempengaruhi kenaikan harga sembako di Kabupaten Tulungagung?, 2)
Bagaimana upaya Disperindag Tulungagung dalam menjaga stabilitas harga
sembako?, 3) Apa dampak yang terjadi dari kebijakan stabilisasi harga pada
pedagang dan konsumen di Kabupaten Tulungagung?, 4) Bagaimana upaya
Disperindag Tulungagung dalam menjaga stabilitas harga sembako ditinjau dari
perspektif ekonomi syariah?

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Objek penelitian berada di UPT Pasar Ngemplak Tulungagung. Teknik
pengumpulan data berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
diperoleh langsung dari para pedagang Pasar Ngemplak Tulungagung. Data yang
terkumpul akan dianalisis dengan kondensasi data dan penyajian data sehingga bisa
ditarik sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah 1) Faktor yang mempengaruhi kenaikan harga
sembako adalah adanya hari-hari besar keagamaan seperti bulan Ramadhan atau
Hari Raya Idul Fitri dan juga faktor cuaca yang memperhambat petani dalam
memanen sehingga memperhambat pendistribusian sembako, dan tingginya
permintaan dari konsumen akan tetapi stok sembako mengalami keterlambatan
sehingga memicu kenaikan harga, 2) Langkah yang dilakukan pemerintah sendiri
adalah dengan melakukan kegiatan operasi pasar di mana pihak UPT Pasar
Ngemplak dan Disperindag Kabupaten Tulungagung turun ke lapangan secara
langsung guna memantau perkembangan harga terkait untuk dilakukan
pengendalian, 3) Dampak yang dirasakan pedagang adalah dengan harga yang
relatif stabil membuat pedagang mengurangi resiko krugian dan untuk konsumen
sendiri dengan harga yang stabil membuat mereka lebih nyaman dalam berbelanja
untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari dan memudahkan mereka dalam
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mengatur keuangan rumah tangga, 4) Pemantauan harga secara rutin di pasar
tradisional, penyelenggaraan operasi pasar, penindakan terhadap praktik
penimbunan (ihtikar).
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ABSTRACT

The thesis entitled “Controlling the Prices of Nine Basic Commodities to Achieve
Food Price Stability in Tulungagung Regency from a Sharia Economics Perspective
(Case Study of the Ngemplak Market Technical Implementation Unit in
Tulungagung)” was written by Aditya Wahyu Pramana, NIM. 126402213190 under
the supervision of Retno Dewi Zulaikah., S.H.I., M.E.
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The market plays an important role in determining the price of goods, including
nine basic necessities which greatly affect economic stability and community
welfare. Traditional markets are one of the places where the trading process occurs,
such as the UPT Pasar Ngemplak Tulungagung which is very important for the local
economy. However, in practice, market mechanisms often experience distortion due
to unfair actions such as hoarding, fraud, or price manipulation, which causes the
price of basic necessities to become unstable. This has an impact on people's
purchasing power and causes social unrest.

The focus of the research in this study is 1) What influences the increase in the
price of basic necessities in Tulungagung Regency?, 2) How does the Tulungagung
Trade and Industry Office maintain the stability of basic necessities prices?, 3) What
is the impact of price stabilization policies on traders and consumers in
Tulungagung Regency?, 4) How does the Tulungagung Trade and Industry Office
maintain the stability of basic necessities prices from a sharia economic
perspective?.

The research method used is a descriptive qualitative approach. The object of
the study is at the UPT Pasar Ngemplak Tulungagung. Data collection techniques
come from interviews, observations, and documentation obtained directly from
traders at Pasar Ngemplak Tulungagung. The collected data will be analyzed by
data condensation and data presentation so that a conclusion can be drawn.

The results of this study are 1) Factors that influence the increase in the price of
basic necessities are religious holidays such as the month of Ramadan or Eid al-Fitr
and also weather factors that hinder farmers in harvesting so that it hinders the
distribution of basic necessities, and high demand from consumers but the stock of
basic necessities is delayed so that it triggers price increases. 2) The steps taken by
the government itself are to carry out market operations where the UPT Pasar
Ngemplak and the Tulungagung Regency Trade and Industry Office go directly to
the field to monitor related price developments for control. 3) The impact felt by
traders is that with relatively stable prices, traders reduce the risk of loss and for
consumers themselves with stable prices, they are more comfortable shopping to
meet their daily basic needs and make it easier for them to manage household
finances, 4) Routine price monitoring in traditional markets, organizing market
operations, taking action against hoarding practices.

XX11



ehs

AR 31M el A o dplal o o el (3 Sl Olgiay g LY o
Gy &)l il By (3 W anl)s) DY) sladVl jslie e wgbli g aablas 3
GLAL AYTEYTAITY A Il o3y (bl sanly Lasl eS¢ (B2 )5 & Sasis

M.E. «S.H.L. c&ﬁb} Lf)i-’ B3] SSU.wi)“
Y 3LaBY) Glaw il il bl 1Ee- el LIS

55 & () 2l Al 3 3 L el el ad & e 1 Blydl (s
o5 & S aT i) Bl d el 2alyy oolasV) Al Jo 58 1S
o ol shs ¢ HEES (Bhak Bsed A Bkl By Bper Jin gl s e
Obsid Fendl OUT 2 a5 L U ddes) an)ldl 3 U3 &9 .L;t;s slasd Gl
pds 3 o U GlanL o) of JlamY1 ol LY e abledl 8 byl e
CHVN*SPRNSOWRPRRE U W JNCA V-5 RS P K VNP W UV | TP | R POV R IS0

WA

& aele Slypall el gl e g5 G sl a L () e aehdll ode S5
S el e w3 3)lndly delial) Ay Lild (a8 (Y Suslisls aablis
Aablie 3 xSlgadly Jlndl e el e Slolew BT o Lo (7 Sl 2510301 510
el el il e wslaisls 3 llly dsbiall Al B S (¢ Spssls
Ciny 2l slasdl jolote oo aewlY)

o Sl fedSy By Dlaens Send ) dudidl By & bl oda § g ok
Do Bsor 3 Ll 0 00 Lede Jsad) & gl 350515 ey B b
St ooy UL ST s e aa & ) bl WS s Bl s
CJLMJ\ P!

Bl sLeW a2l Al jlenl gl e 55 &) Jalgall () o2 Al oda s
wF G & ladl e sl G G bl gl e Slab ladll s f Oliasy s

XX1i1



L 2l bl e (3 e W ol ) oSgnl) e bl gyl oo NI )
G by Sllas B8 3 Lk 20SKH BAZT ) lsbab) oo (Yl g,
Al 8ols Jslkslg aablie (3 5)lndly deliall Ay et Gsud gdl) Jotdl By Cnds
S OT ga el 4 jas 0 S (Y RGN 2N el olshas ad) L Ol
ATl e v (Slpaal) 2l Lty (o8 )les bl o I L 550
3 (8 Al AU aslee 5ls) agde clewy Bogdl BuloY (Blrlam) (s (3 as,

SV Gl mady Byl Slbas ddsy cRlidl Bl 3 bt audxl

XX1V



